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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan, Koordinasi, dan Divisi 

 Selama melakukan kerja magang di Prestige Atlantic Asia penulis ditempatkan 

pada bagian Application Support dibawah pengawasan Bapak Leonardo Andrew 

Sutopo. Divisi ini merupakan teknisi dari perusahaan dengan cakupa wilayah kegiatan 

usaha di Indonesia terutama daerah JABODETABEK. Pada divisi ini perkerjaan yang 

dilakukan adalah melakukan monitoring kepada customer, melayani seluruh keluhan 

customer di sekitar JABODETABEK, melakukan Maintenance pada customer di 

Indonesia, melakukan instalasi Software ERP kepada customer baru ataupun customer 

lama yang ingin melakukan penambahan Software, memberikan pelatihan kepada 

customer baru. 

 Dalam proses kerja magang, tugas-tugas yang diberikan oleh penulis diberikan 

langsung oleh CEO Prestige Atlantic Asia yaitu Bapak Jeff Lye. Beliau akan 

memberikan pembagian tugas setiap minggunya. Berikut adalah salah satu contoh 

pembagian tugas yang diberikan oleh CEO Prestige Atlantic Asia: 
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Gambar 3. 1 Pembagian Tugas Setiap Minggu 

3.2 Tugas-Tugas yang Dikerjakan 

 Penulis diberikan beberapa tanggung jawab selama kegiatan magang ini. 

Pekerjaan-pekerjaan tersebut diberikan guna membantu perusahaan dalam melakukan 

pengecekan kepada customer mereka. Penulis diberikan tugas untuk melakukan 

monitoring terhadap beberapa customer untuk memastikan apakah customer tersebut 

telah menggunakan Software CPS tersebut dengan benar. Monitoring tersebut 

dilakukan dengan menggunakan Team Viewer sebagai pihak ketiga antara customer 

dengan teknisi. Penulis diberikan kepercayaan untuk melakukan monitoring kepada 

beberapa customer dan juga pekerjaan lainnya yang diberikan kepada penulis adalah 

sebagai berikut:  

1. Melakukan Live Run Monitoring pada PT. DAYACIPTA 

KEMASINDO Tangerang. 

2. Melakukan Test Run Monitoring Phase 1 pada PT. DAYACIPTA 

KEMASINDO Cibitung. 
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3. Melakukan Test Run Monitoring General Ledger pada PT. KARYA 

INDAH MULTIGUNA 

4. Melakukan Test Run Monitoring General Ledger pada PT. 

MULTIBOX INDAH. 

5. Mempelajari proses produksi yang ada pada industri kertas dan kemasan 

(packaging). 

6. Mengikuti Pelatihan pada aplikasi CPS yang diberikan oleh 

Pembimbing Lapangan. 

3.3 Uraian Kerja 

 Kerja Magang yang dilakukan oleh penulis dimulai pada tanggal 3 July 2017. 

Pada minggu pertama kerja magang dimulai, penulis tidak langsung diberikan 

pekerjaan akan tetapi penulis diberikan pelatihan dari seluruh karyawan Prestige 

Atlantic Asia Indonesia secara bergantian. Penulis diberikan pelatihan tentang proses 

produksi yang ada pada industri kertas dan kemasan sebelum menggunakan Software 

CPS.  

Dikarenakan banyaknya modul dan proses produksi yang harus dipelajari oleh 

penulis maka pelatihan tersebut dilakukan selama lebih dari 1 Bulan. Akan tetapi, 

selama pelatihan tersebut, penulis telah diberikan pekerjaan untuk melakukan 

monitoring kepada salah satu customer perusahaan yaitu PT. Daya Cipta Kemasindo 

Tangerang. Penulis juga diberikan kepercayaan untuk melakukan monitoring kepada 

customer lainnya. Seluruh template yang diberikan untuk menginput data-data 
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customer dibuat langsung di outlook oleh CEO kami sehingga kami hanya 

memasukkan data sesuai dengan kolom yang telah diberikan dan juga hasil data yang 

diminta.  

Proses monitoring dilakukan sesuai jadwal yang telah diberikan kepada penulis. 

Customer tidak diberikan informasi apabila akan dilakukan monitoring. Monitoring 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Team Viewer, dimana sebelum melakukan 

monitoring penulis terlebih dahulu diwajibkan untuk melakukan permintaan akan id 

dan password Team Viewer pada beberapa customer yang tidak melakukan setting 

password Team Viewer mereka secara permanen, permintaan untuk id dan password 

tersebut dengan mengirimkan pesan via Whatsapp Messenger. Setelah id dan password 

Team Viewer diberikan oleh person in charge dari perusahaan customer tersebut, 

penulis akan mengakses software CPS yang ada pada komputer customer tersebut dan 

mengambil data-data sesuai dengan template yang telah dibuat oleh CEO Prestige 

Atlantic Asia. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang monitoring - monitoring 

yang dilakukan oleh penulis: 

 3.3.1 Live Run Monitoring 

 Prestige Atlantic Asia merupakan perusahaan yang menyediakan 

Software ERP bernama CPS yang berfokus pada industri kertas dan kemasan. 

Perusahaan ini tidak tinggal lepas tangan apabila software tersebut telah 

dilakukan instalasi di customer, perusahaan ini juga memberikan jasa teknisi 

untuk memberikan pelatihan kepada user yang akan menggunakan software 
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tersebut. Selain memberikan pelatihan, perusahaan ini juga memberikan 

monitoring kepada customer yang baru memulai menggunakan software 

mereka, monitoring tersebut dilakukan dengan menggunakan Team Viewer 

untuk mengakses data-data customer tersebut. Monitoring terhadap customer 

mereka ini dilakukan untuk melihat apakah software tersebut telah digunakan 

dengan benar atau belum. Ada beberapa tahapan dalam melakukan monitoring, 

Live Run Monitoring dilakukan kepada customer yang telah menyelesaikan 

pelatihan mereka dan telah menggunakan data-data pada perusahaan mereka. 

Penulis diberikan kepercayaan untuk melakukan Live Run Monitoring 

kepada perusahaan PT. Daya Cipta Kemasindo Tangerang. Monitoring pada 

PT. Daya Cipta Kemasindo Tangerang. Pada Live Run Monitoring terdapat 3 

phase yang terdiri dari Phase 1, Phase 2, dan Phase 3. Phase-phase tersebut 

baru dapat berlanjut apabila phase sebelumnya sudah dinyatakan “lulus”.  

Phase 1 memiliki pembagian data Sales Management, Production 

Management, dan Warehouse Management. Berikut adalah template sekaligus 

tahapan – tahapan dan juga hasil yang telah dikerjakan oleh penulis pada phase 

1: 
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Gambar 3. 2 Template Sales Management 

Gambar 3.2 adalah template yang diberikan untuk menginput data yang 

didapatkan dari monitoring Sales Management. Untuk mendapatkan data-data 

tersebut tahapan-tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Tahapan mendapatkan MC (Master Card):  

Sales Management > System Requirement > Master Card 

> View & Print Master Card > F6/Print > Index List > 

Uncheck Obsolete  

2. Tahapan mendapatkan SO (Sales Order) & Period: 

Sales Management > Sales Order > Transaction 

Processing > Amend Sales Order 

3. Tahapan mendapatkan WO (Work Order):  

Production Management > Production Work Order > 

Work Order > Amend Work Order 
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4. Tahapan mendapatkan CORR SCH, FLEXO SCH, 

DIECUT SCH, FINISH SCH: 

Production Management > Production Configuration > 

Standard Specifications > Define W/Order & Schedule 

Control Period 

5. Tahapan mendapatkan CORR FT, FLXO FT, DIECUT FT, 

FINISH FT: 

Production Management > Production Floor Tracking > 

Floor Tracking > View & Print Floor Track Log > 

Process = machine code > Uncheck Cancelled  

6. Tahapan mendapatkan FGSI (Finished Goods Stock-In): 

Warehouse Management > Finished Goods > Transaction 

Processing > Print F/Goods Stock-In 

7. Tahapan mendapatkan DO (Delivery Order): 

Warehouse Management > Delivery Order > 

Transactions Processing > View & Print Delivery Order 

Log 

8. Tahapan mendapatkan TT (Transport Tracking): 

Warehouse Management > Transport Tracking > Claim 

Ticket Transaction > Amend Claim Ticket 

9. Tahapan mendapatkan IV (Invoice) & IV Period (Invoice 

Period): 
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Warehouse Management > Invoice > Transaction 

Processing > View & Print Invoice Log 

10. Tahapan mendapatkan E-Pajak:  

Warehouse Management > Custom Indonesia > E-Pajak 

> View & Print E-Pajak Log 

Selain itu pada phase 1 juga terdapat AR (Account Receivable) monitoring 

dan juga CC (Credit Control) monitoring. Berikut adalah tampilan template 

untuk AR dan CC monitoring: 

 

Gambar 3. 3 Account Receivable Monitoring Template 
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Gambar 3.3 adalah template yang digunakan untuk Account Receivable. 

Untuk mendapatkan data tersebut, tahapan yang harus dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahapan mendapatkan AR INV: 

Financial Management > Account Receivable > 

Transaction Processing > View & Print Posted 

Transaction Log > Insert Period 

2. Tahapan mendapatkan AR PAY: 

Financial Management > Account Receivable > 

Inquiries > Inquiry A/R Control Period Status > Receipt 
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Gambar 3. 4 Template Credit Control Monitoring 

Gambar 3.4 adalah template yang digunakan untuk memasukkan data 

yang telah didapatkan. Data tersebut didapatkan dengan tahapan sebagai 

berikut: 
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1. Financial Management > Credit Controls > Sales Order 

> View & Print Credit Check Log > Insert Sales Order 

Number 1 – 99999 > Uncheck all unless approved for 

System Approved, Pending for Pending, Rejected for 

Rejected 

Kemudian, data-data yang ada pada phase 2 adalah data Material 

Management, Paper Roll Management, dan AP (Account Payable) Monitoring. 

Berikut adalah tahapan dan juga template sekaligus hasil yang dikerjakan oleh 

penulus pada phase 2: 

 

Gambar 3. 5 Template Material Management Monitoring 
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Gambar 3.5 merupakan template yang digunakan untuk melakukan 

input data. Data-data tersebut didapatkan dengan tahapan:  

1. Tahapan mendapatkan PR (Purchase Requisition) & 

Period:  

Material Management > Purchase Order > PR/PO > 

Amend PR 

2. Tahapan mendapatkan PO (Purchase Order): 

Material Management > Purchase Order > PR/PO > 

Amend PO 

3. Tahapan mendapatkan RC (Receive): 

Material Management > Inventory Control > RC/RT > 

Amend RC 

4. Tahapan mendapatkan RT (Return): 

Material Management > Inventory Control > RC/RT > 

Amend RT 

5. Tahapan mendapatkann IS SKU (Consumption), MI 

(Material Stock In), MO (Material Stock Out):  

Material Management > Inventory Control > 

IS/MI/MO/LT > Select IS for IS SKU, MI for MI, MO for 

MO 

Pelaksanaan kerja magang..., Richardo Agustinus, FTI UMN, 2017



27 
 

6. Tahapan mendapatkan Posted RC Period & Posted RC 

Period: 

Material Management > Accounts > Posting to Accounts 

> Post RC > View & Print RC Posting Batch > Uncheck 

Cancelled 

7. Tahapan mendapatkan Posted RT:  

Material Management > Accounts > Posting to Accounts 

> Post RT > View & Print RT Posting Batch > Uncheck 

Cancelled 
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Gambar 3. 6 Template Paper Roll Management 

Gambar 3.6 merupakan template yang digunakan untuk menginput 

data paper roll management. Data-data tersebut didapatkan dengan tahapan: 

1. Tahapan mendapatkan PO (Purchase Order) & Period PO: 
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Paper Roll Management > Purchase Order > Transaction 

Processing > View & Print Purchase Order Log 

2. Tahapan mendapatkan Roll ID Count & Period: 

Paper Roll Management > Inventory Control > Setup 

Maintenance > View & Print Inventory Control Period 

3. Tahapan mendapatkan Roll ID Via GRN, Roll Consumed, Roll 

Migration Misc Stock In: 

Paper Roll Management > Inventory Control > Inventory 

Reports > Print Paper Roll Inventory Audit Check List > 

Proceed > Check Report for Full Roll Receive for Roll ID Via 

GRN, Issue to Prod. & Return for Roll Consumed, and 

Miscellaneous Stock-In for Migration Misc Stock In. 
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Gambar 3. 7 Template Account Payable Monitoring 

Gambar 3.7 merupakan template yang digunakan untuk menginput 

data account payable. Data ini adalah data terakhir yang ada pada phase 2. 

Data-data tersebut didapatkan dengan tahapan: 

1. Tahapan untuk mendapatkan AP Period, AP Transaction, dan 

AP Payment: 
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Financial Management > Account Payable > Inquiries > 

Inquiry A/P Control Period Status. 

Phase terakhir pada Live Run Monitoring adalah Phase 3, dimana pada 

Phase 3 data yang diambil adalah data Cost Management (XM) dan Quotation 

(QT), akan tetapi selama penulis diberikan kepercayaan untuk melakukan 

monitoring pada PT. Daya Cipta Kemasindo Tangerang, Phase 3 pada 

perusahaan ini masih belum Live dan phase 3 mereka masih menggunakan data-

data untuk pelatihan mereka atau disebut Test Run.  

3.3.2 Test Run Monitoring 

Sebelum data perusahaan dapat sepenuhnya digunakan atau yang 

disebut dengan Live Run, semua perusahaan harus terlebih dahulu melakukan 

Test Run. Test Run Monitoring adalah sebuah monitoring yang dilakukan oleh 

staff application support kepada perusahaan yang baru melakukan kerja sama 

dengan Prestige Atlantic Asia, dimana user pada perusahaan tersebut baru saja 

selesai dengan pelatihan yang diberikan. Perlu diketahui bawah data yang di 

input kedalam sistem belum seluruhnya, melainkan hanya data-data perusahaan 

secukupnya untuk mengurangi kesalahan yang akan terjadi apabila perusahaan 

tersebut sudah Live. Test Run Monitoring dilakukan pada setiap phase tersebut, 

apabila phase 1 telah dianggap “lulus” dan perusahaan siap untuk masuk ke 

dalam phase ke 2, perusahaan tersebut harus melakukan Test Run Monitoring 

pada phase ke 2 tersebut, begitu juga dengan phase ke 3.  
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Test Run Monitoring dapat digunakan pada setiap modul yang baru akan 

dijalankan pada perusahaan. Contoh nya yang terjadi pada perusahaan PT. 

Karya Indah Multiguna dan PT. Multibox Indah, kedua perusahaan tersebut 

masih dalam tahap proses General Ledger Test Run, dimana penulis diberikan 

kepercayaan untuk melakukan monitoring pada test run general ledger 

tersebut. Kedua perusahaan tersebut sedang mengusahakan untuk melakukan 

Live secepatnya. Berikut adalah hasil dari Test Run Monitoring General Ledger 

pada PT. Karya Indah Multiguna dan PT. Multibox Indah dan juga tahapan-

tahapan yang ada untuk mendapatkan data tersebut:  
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Gambar 3. 8 PT. Karya Indah Multiguna General Ledger Monitoring Template 
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Gambar 3. 9 PT. Multibox Indah General Ledger Monitoring Template 

Gambar 3.8 dan gambar 3.9 adalah template monitoring General 

Ledger. Tahapan-tahapan yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut dan 

juga tampilan dalam mendapatkan data tersebut adalah: 
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1. Tahapan untuk mendapatkan General Ledger: 

Financial Management -> General Ledger -> Inquiries -> 

Inquire GL Period Status 

 

Gambar 3. 10 Tampilan General Ledger Monitoring 

Gambar 3.10 merupakan tampilan data general ledger yang 

dimasukkan ke dalam template. Untuk mendapatkan nilai GL Count, data yang 

dilihat adalah pada kolom Post Count dan disesuaikan dengan periode yang 

diminta pada template tersebut. GL Period-End Monitoring dimaksudkan untuk 

memberikan informasi apakah periode tersebut telah di lakukan closing, kapan 

tanggal closing (DATE CLOSE) tersebut di-close dan siapa yang melakukan 

closing pada periode tersebut (UID CLOSE). 
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PT. Dayacipta Kemasindo Tangerang juga masih melakukan Test Run 

Monitoring pada phase 3 mereka, penulis pun diberikan kepercayaan untuk 

melakukan test run monitoring tersebut yang juga dijalankan bersamaan dengan 

Live Run Monitoring yang telah dijelaskan sebelumnya.  

 

Gambar 3. 11 Test Run Monitoring Phase 3 PT. Datacipta Kemasindo 
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Gambar 3.11 merupakan template dari monitoring XM + QT. Tahapan 

untuk mendapatkan data tersebut adalah: 

1. Tahapan untuk mendapatkan XM SET#: 

Cost Management -> System Requirement -> Define Costing 

Set 

2. Tahapan untuk mendapatkan QT (Quotation): 

Sales Management -> Quotation -> Transaction Processing -

> Amend Quotation 

Test Run Monitoring lainnya yang diberikan kepercayaan kepada penulis 

adalah melakukan test run monitoring pada perusahaan PT. Dayacipta 

Kemasindo Cibitung, dimana penulis diminta untuk melakukan test run 

monitoring phase 1 dikarenakan pada saat itu, perusahaan tersebut baru saja 

melakukan kerja sama dengan Prestige Atlantic. 

3.3.3 Proses Produksi Training dan CPS Training 

Selama melakukan kerja magang, penulis diberikan pelatihan pada proses 

produksi yang ada di industry kertas dan kemasan. Pada pelatihan tersebut 

penulis diberikan informasi tentang mesin apa saja yang digunakan untuk 

mengelola gulungan kertas (paper roll) hingga menjadi sebuah kemasan sesuai 

dengan permintaan dari customer pabrik tersebut. Mesin-mesin yang digunakan 

untuk memproses paper roll hingga menjadi sebuah kemasan adalah: 
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1. Corrugator: Mesin ini adalah mesin yang digunakan untuk 

menghasilkan corrugated sheet board. Dimana corrugated 

sheet board tersebut ketebalan dan flute nya telah disesuaikan 

dengan permintaan customer. 

 

Gambar 3. 12 Mesin Corrugator 

2. Flexo: Mesin ini merupakan sebuah printer warna untuk 

menambahkan warna pada sheet board yang telah dibuat, 

sebuah mesin flexo dapat memiliki 3 sampai 6 warna 

tergantung dari jenis mesinnya. 
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Gambar 3. 13 Mesin Flexo 

3. Die Cut: Mesin ini adalah mesin yang digunakan untuk 

membentuk lekukan pada sebuah kemasan. 

 

Gambar 3. 14 Mesin Die Cut 

4. Gluer: Mesin ini merupakan sebuah mesin lem. Pada CPS gluer 

disebut sebagai mesin finishing karena digunakan untuk 

tahapan terakhir pada produksi kemasan. 
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Gambar 3. 15 Mesin Gluer 

Selain mempelajari mesin-mesin yang digunakan pada industri kertas 

salah satu hal yang paling penting pada industri kertas dan kemasan adalah 

Flute. Flute adalah sebuah dinding kertas. Flute adalah sebuah struktur bahan 

kardus yang berbentuk gelombang yang membentuk banyak gelombang pada 

kertas kardus. Flute terdiri dari berbagai macam ukuran ketebalannya. Berikut 

adalah ukuran-ukuran flute:  

 

Gambar 3. 16 Ukuran Flute 
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Flute dibagi kedalam 3 golongan, golongan tersebut digunakan sesuai 

dengan permintaan dari customer dan juga kekuatan yang akan di tamping oleh 

kemasan tersebut. Golongan-golongan tersebut terdiri dari:  

• Single Wall: Flute yang ada pada single wall: A, B, C, dan E 

• Double Wall: Flute yang ada pada double wall: AB, BC, dan AE 

• Triple Wall: Flute yang ada pada triple wall: ABB, ABC, ABE, 

dan lain-lain. 

Pada software CPS hanya support sampai dengan double wall dan tidak 

dapat menginput flute yang menggunakan triple wall dikarenakan menurut 

CEO Prestige Atlantic Asia pasar dari triple wall sangatlah sempit hingga masa 

mendatan sehingga mereka memutuskan untuk tidak melakukan support pada 

triple wall. Flute yang telah digunakan di seluruh dunia telah mencapai A, B, 

C, E, F, dan G. Akan tetapi di Indonesia flute yang digunakan masih A, B, C, 

dan E. Berikut adalah sebuah susunan flute yang digunakan di Indonesia: 
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Table 3. 1 Susunan flute Single Wall dan Double Wall A, B, C, dan E 

Flute 

Double 

Backer 

(Outside 

Layer) 

B Flute 

Inline 

(Middle 

Layer) 

A /C /E 

Flute 

Inside 

Layer 

A      

B      

C      

E      

AB      

BC      

AE      

 

Tabel 3.1 merupakan susunan layer flute. Susunan layer ini digunakan 

pada saat akan membuat Master Card. Master Card adalah sebuah spesifikasi 

produk sebelum produk tersebut diproses, pada industri kertas dan kemasan, 

hal tersebut disebut master card. Master Card terdiri dari akun pelanggan, 

nomor master card, deskripsi model, jumlah dari komponen yang digunakan 

untuk membuat sebuah karton box, desain produk, dimensi, kualitas dari box 

tersebut, flute, warna, MSP (Machine Selecting Procedure), dan lain-lain.  
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Gambar 3. 17 Contoh Tampilan Master Card 

Flute pada tabel 3.1 digunakan pada saat telah memilih flute sesuai 

dengan permintaan customer. Ketika customer memilih untuk menggunakan 

flute A, S/Order yang dimasukkan pada Master Card hanyalah kolom 1, 4, dan 

5, begitu juga dengan flute lainnya harus mengikuti tabel diatas. Gambar 3.17 

merupakan salah satu contoh master card triple wall dengan menggunakan flute 

ABF. 
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3.4 Pekerjaan Lain / Tambahan 

Pada periode kerja magang yang telah dilakukan penulis, adapun tugas-tugas 

yang diberikan diluar dari melakukan monitoring dan pelatihan. Pekerjaan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

• Melakukan Hurting List. Penulis diminta untuk membantu perusahaan 

dalam melakukan pencarian person in charge pada perusahaan yang 

telah diberikan, perusahaan yang diberikan kepada penulis adalah 

perusahaan Paper Mills yang ada di Indonesia. Pekerjaan ini diberikan 

guna membantu perusahaan dalam memperluas cakupan bisnis mereka 

di Indonesia. 

• CPS Exercise, penulis diberikan exercise oleh supervisor penulis yaitu 

Bpk. Leonardo Andrew Sutopo. Pada exercise tersebut penulis diminta 

untuk membuat sebuah transaksi pada CPS. Hasil dari exercise tersebut 

dikirimkan kepada CEO Prestige Atlantic Asia untuk melihat sejauh 

mana perkembangan kami selama mengikuti pelatihan. 

• Join to Customer Site: selama melakukan kerja magang pada 

perusahaan ini, penulis sudah dua kali berkujung ke customer Prestige 

Atlantic Indonesia. Kunjungan pertama penulis adalah ke PT. 

Satyamitra Kemas Lestari yang berlokasi di Balaraja. Kunjungan 

pertama pada PT. Satyamitra Kemas Lestari penulis hanya 

mendampingi senior untuk melakukan instalasi CPS dan melihat cara 
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melakukan instalasi tersebut. Kunjungan kedua, penulis diminta untuk 

datang dengan rekan magang penulis ke PT. Daya Cipta Kemasindo 

Cibitung dimana pada kunjungan kedua penulis tidak didampingi 

senior. Di PT. Daya Cipta Kemasindo Cibitung penulis diminta untuk 

melakukan perhitungan paper roll yang telah menggunakan label dari 

CPS dan melakukan monitoring di tempat untuk modul paper roll 

apakah terjadi kesulitan pada saat user pada perusahaan tersebut 

menjalankannya. 

3.5 Hasil Pekerjaan 

Selama melakukan kerja magang pada perusahaan Prestige Atlantic Asia, 

penulis diberikan berbagai macam pekerjaan. Pekerjaan pokok yang telah diselesaikan 

ole penulis adalah melakukan monitoring pada beberapa client Prestige Atlantic Asia, 

dimana selama penulis diberikan tanggung jawab pada perusahaan PT. Daya Cipta 

Kemasindo Tangerang, perusahaan tersebut sudah tidak lagi dilakukan monitoring 

yang berarti perusahaan tersebut sudah dapat berjalan sendiri atau sudah di anggap 

“lulus”. 

Selain itu, penulis juga diberikan pekerjaan untuk melakukan Hurting List 

dimana penulis diminta untuk membantu perusahaan dalam memperluas bisnis mereka 

di Indonesia. Penulis diberikan list perusahaan Paper Mills yang ada di seluruh 

Indonesia dan penulis diminta untuk mencari person in charge pada perusahaan 

tersebut sehingga Prestige Atlantic Asia dapat menawarkan produk mereka kepada 
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perusahaan tersebut. Dari 80 perusahaan Paper Mills yang disediakan tersebut, dimana 

penulis telah melakukan panggilan kepada seluruh perusahaan tersebut dan 

mendapatkan 63 email person in charge perusahaan tersebut dan 8 nomor fax pada 

perusahaan-perusahaan tersebut. 

Pada beberapa kesempatan, penulis diminta untuk datang ke perusahaan client 

Prestige Atlantic Asia. Selama melakukan kerja magang penulis mendapatkan 

kesempatan sebanyak 2 kali untuk datang ke customer. Kunjungan ke customer 

pertama yaitu pada perusahaan Satria Mitra Kemas Lestari yang berlokasi di Balaraja, 

pada kesempatan itu penulis hanya mengikut senior yang diberikan tugas untuk 

melakukan instalasi software pada perusahaan tersebut dan penulis hanya 

memperhatikan senior dalam melakukan instalasi. Dan kedatangan penulis yang kedua 

kali nya tidak didampingi oleh senior, penulis diminta untuk melakukan perhitungan 

pada paper roll yang telah menggunakan label perusahaan pada perusahaan PT. Daya 

Cipta Kemasindo Cibitung. Berikut ditampilkan hasil dari laporan pekerjaan yang 

dibuat dan untuk dilaporkan ke headquarter dan telah diberikan stamp oleh perusahaan 

PT. Daya Cipta Kemasindo Cibitung: 
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Gambar 3. 18 Post-Implementation Check List 

Pada gambar 3.18 adalah form Post-Implementation Check List, dimana form 

ini adalah form yang diberikan kepada customer untuk memberikan penilaian kepada 

teknisi yang telah melakukan kerja lapangan pada perusahaan customer tersebut. Form 

ini kemudian harus di scan dan diberikan kepada CEO Prestige Atlantic Asia. Gambar 

di atas adalah post-implementation check list penulis saat melakukan kerja lapangan 
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pada PT. Daya Cipta Kemasindo Cibitung dimana penulis mendapatkan nilai GOOD 

dari perusahaan tersebut. 

 

Gambar 3. 19 On-Site Activity Report 

Gambar 3.19 adalah form On-Site Activity Report, dimana form ini berisikan 

jadwal yang telah dilakukan oleh penulis selama melakukan kerja lapangan di 

perusahaan PT. Daya Cipta Kemasindo Cibitung, form tersebut harus terlebih dahulu 

diberikan stamp perusahaan customer yang kemudian akan dikirimkan ke headquarter. 

Pelaksanaan kerja magang..., Richardo Agustinus, FTI UMN, 2017



49 
 

 

 

3.6 Masalah yang Dihadapi 

Selama menjalankan kerja magang di Perstige Atlantic Asia terdapat berbagai 

masalah yang dihadapi oleh penulis. Berikut adalah beberapa masalah yang dihadapi: 

1. Tidak di sediakan nya koneksi internet di kantor Prestige Atlantic Asia 

Jakarta. Selama menjalankan kerja magang pada perusahaan ini, 

pekerjaan yang diberikan oleh penulis beberapa memerlukan koneksi 

internet sebagai contoh nya adalah melakukan monitoring dengan 

menggunakan Team Viewer pada customer. Dan juga setiap hari nya 

penulis diwajibkan untuk mengirimkan email Day End Report kepada 

CEO Prestige Atlantic Asia untuk menginformasikan pekerjaan apa saja 

yang telah selesai dilakukan pada hari tersebut. 

2. Selama diberikan kepercayaan dalam melakukan monitoring general 

ledger pada perusahaan PT. Karya Indah Multiguna penulis diminta 

untuk selalu meminta id dan password Team Viewer perusahaan 

tersebut dikarenakan perusahaan tersebut tidak ingin membuat 

password permanen pada Team Viewer mereka karena banyak data-data 

perusahaan. Dan saat ketika person in charge dari perusahaan tersebut 

sedang melakukan meeting sehari penuh sehingga tidak dapat 
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memberikan id dan password kepada penulis untuk melakukan 

monitoring. 

3.7 Solusi Atas Masalah 

Dari masalah yang dihadapi dalam proses kerja magang di Prestige Atlantic Asia 

ini, dalam mengatasinya penulis melakukan beberapa hal yaitu: 

1. Penulis membawa modem internet sendiri untuk melakukan pekerjaan 

yang membutuhkan internet, walaupun masih terdapat kendala dimana 

saat melakukan monitoring terjadi lag yang memperlambat pekerjaan 

penulis. Penggunaan Team Viewer harus didukung internet pada kedua 

lokasi sehingga apabila salah satu koneksi internet terjadi kendala atau 

sedang banyak digunakan oleh user lain akan membuat koneksi Team 

Viewer mudah terputus. 

2. Kendala seperti masalah tersebut tidak sering terjadi, sehingga pada saat 

masalah tersebut terjadi dimana penulis tidak dapat melakukan contact 

kepada person in charge perusahaan tersebut, penulis harus mengubah 

schedule monitoring untuk melakukan monitoring dikemudia harinya 

atau menambahkan jadwal monitoring kepada customer tersebut. 
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